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ABSTRAK 

Mutiara Anelsya    :  Studi Literatur Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Inside-Outside Circle Berbantuan 

Media Questions Box Terhadap Aktivitas Belajar 

Peserta Didik 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya aktivitas belajar peserta 

didik di kelas XI IPA SMAN 2 Solok saat proses pembelajaran berlangsung 

dimana aktivitas peserta didik masih berpusat pada guru sehingga peserta didik 

tidak aktif dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Inside-Outside Circle berbantuan media Questions Box 

terhadap aktivitas belajar peserta didik berdasarkan studi literatur.  

Jenis penelitian ini adalah ex post facto. Populasi dalam penelitian ini ialah 

semua artikel yang terdapat pada jurnal yang terindeks minimal SINTA 4. Sampel 

penelitian diambil dengan teknik purposive sampling. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini ialah analisis data kualitatif berupa penjelasan-penjelasan dari 

artikel. 

Berdasarkan hasil dari studi literatur yang telah dilakukan didapatkan hasil 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Inside-Outside Circle untuk 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik yang berdampak pada peningkatan 

hasil belajar, serta penggunaan media Questions Box dapat membuat peserta didik 

tertarik terhadap pembelajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif model pembelajaran Inside-Outside Circle berbantuan 

media Questions Box terhadap aktivitas belajar peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu pendorong bagi perkembangan kecakapan 

seseorang. Menurut Anwar (2018: 19-20), pendidikan sebagai usaha manusia 

untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan, baik 

jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat 

dan kebudayaan. Usaha-usaha yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai 

dan norma-norma tersebut, serta mewariskannya pada generasi berikutnya 

untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu 

proses pendidikan. 

Pendidikan merupakan hal yang penting untuk kemajuan suatu bangsa. 

Menurut Binuni, dkk (2017:9), pendidikan memegang peranan penting dalam 

menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan berintelektual 

yang tinggi. Pendidikan juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

tinggi rendahnya kualitas suatu bangsa, karena pendidikan mempunyai peran 

untuk menciptakan kehidupan bangsa yang cerdas, bahkan suatu bangsa dapat 

dicapai melalui suatu proses pendidikan yang baik. Potensi sumber daya 

manusia merupakan aset nasional sekaligus sebagai modal dasar pembangunan 

bangsa. Potensi ini hanya dapat digali dan dikembangkan serta dipupuk secara 

efektif melalui strategi pendidikan dan pembelajaran yang terarah dan terpadu, 

yang dikelolah secara serasi dan seimbang dengan memperhatikan 

pengembangan potensi peserta didik secara utuh dan optimal (Uno dan Umar, 

2014: 2). 



2 
 

 

Guru berperan membantu peserta didik dalam meningkatkan aktivitas 

belajar selama proses pembelajaran. Menurut Uno dan Umar (2010: 4), 

mengajar adalah membantu peserta didik memperoleh informasi, ide, 

keterampilan, nilai, cara berfikir, sarana untuk mengekspresikan dirinya, dan 

cara-cara belajar. Mata pelajaran biologi dianggap oleh peserta didik sebagai 

mata pelajaran yang bersifat hafalan dan cenderung sulit, sehingga peserta 

didik hanya menghafal materi yang disajikan, hal ini membuat aktivitas belajar 

peserta didik kurang. 

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas belajar tidak hanya 

dilakukan oleh satu pihak saja, tetapi semua pihak harus dilibatkan untuk 

memaksimalkan kualitas belajar. Kreatifitas guru dalam mengelolah kegiatan 

pembelajaran akan menjadi salah satu penentu keberhasilan tersebut. Kondisi 

kelas yang kompleks dan selalu berubah membuat guru berupaya untuk 

meningkatkan proses pembelajaran, upaya tersebut diharapkan sejalan dengan 

meningkatnya hasil belajar baik itu berakibat secara langsung maupun nanti 

dimasa yang akan datang. Aktivitas belajar peserta didik yang maksimal 

diharapkan dapat terlaksana dengan baik untuk mencapai hal tersebut. 

Permasalahan mengenai rendahnya aktivitas dan hasil belajar peserta didik 

merupakan fenomena yang umum terjadi dalam pembelajaran (Nuraeni, 2017: 

2). 

Berdasarkan hasil observasi penulis di SMAN 2 Solok pada saat 

melaksanakan praktek lapangan kependidikan diketahui bahwa proses 

pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered). Meskipun dalam 
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rencana pelaksanaan pembelajaran sudah dirancang menggunakan model 

kooperatif pada akhirnya guru menggunakan metode ceramah yang dianggap 

lebih efektif dan tidak membutuhkan waktu yang banyak dan sesekali dengan 

model Direct Instruction dengan media slide power point. Metode ceramah ini 

sering juga disebut dengan metode konvensional atau tradisional, metode ini 

lebih banyak dikritik karena guru yang aktif sementara peserta didik didik 

pasif, tidak dapat mencakup berbagai tipe belajar peserta didik dan 

membosankan bagi peserta didik bila terlalu lama (Lufri, 2007: 31). 

Data persentase aktivitas belajar peserta didik pada saat proses 

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Biologi Peserta Didik Kelas XI 

SMAN 2 Solok 

Kelas 

Aktivitas Belajar 

A B C D E F G 
H 

Positif Negatif 

IPA 2 16,8% 8,2% 40,6% 53,7% 10,6% 4,16% 9,5% 16,8% 80,8% 

IPA 3 15,5% 9,8% 40,6% 62,8% 11,7% 6,9% 9,7% 17,5% 80,8% 

IPA 4 45,6% 10,8% 33,8% 29,4% 7,4% 47,1% 11,7% 30,8% 76,5% 

IPA 5 28,8% 11,1% 30,3% 30,3% 6,1% 19,6% 15,2% 12,1% 74,2% 

IPA 6 54,4% 20,5% 45,5% 32,3% 11,7% 48,5% 15,6% 36,7% 73,5% 

Keterangan: 

A : kegiatan visual   E : kegiatan motorik   

B : kegiatan lisan                              F : kegiatan menggambar 

C : kegiatan mendengarkan   G : kegiatan mental   

D : kegiatan menulis   H : kegiatan emosional  

Tabel 1 memperlihatkan, bahwa aktivitas belajar peserta didik masih 

rendah. Aktivitas yang tidak relevan akan membuat peserta didik sulit dalam 

memahami materi yang disampaikan oleh guru. Aktivitas belajar peserta didik 

dalam pembelajaran biologi dituntut aktivitas belajar seperti aktivitas fisik, 

aktivitas emosional dan aktivitas mental. Nuraeni, dkk, (2017: 2), aktivitas 
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belajar peserta didik tidak hanya aktivitas fisik belaka, tetapi juga melibatkan 

pola pikir dan sikap. Hal ini dikarenakan bisa ada peserta didik yang 

pikirannya selalu aktif mencari tahu sesuatu/ materi pelajaran dan mungkin 

solusi suatu permasalahan, tetapi anak tersebut dalam kondisi diam saja dan 

tidak melakukan aktivitas yang berarti. 

Aktivitas belajar merupakan proses pembelajaran yang menekankan 

peserta didik secara fisik, mental, intelektual, dan emosional guna menuju 

pembelajaran yang mandiri. Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat 

penting didalam interaksi belajar mengajar. Aktivitas peserta didik adalah 

keterlibatan peserta didik dalam bentuk sikap, pikiran perhatian dan aktivitas 

dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar 

mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Paul B, Diedrich,  

aktivitas belajar dapat digolongkan menjadi 8 yaitu: 1) visual activities, 2) oral 

activities, 3) listening activities, 4) writing activities, 5) drawing activities, 6) 

motor activities, 7) mental activities, 8) emotional activities (Sardiman, 2011: 

101). 

Model dan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru sebaiknya 

sesuai dengan kriteria peserta didik serta materi yang akan diajarkan. Setiap 

model metode mempunyai kelebihan dan kekurangan tergantung kepada 

kondisi materi, peserta didik, fasilitas dan lingkungan belajar. Karena masing-

masing pendekatan dan metode mempunyai karakteristik dan persyaratan 

tertentu dalam hal kondisi materi, fasilitas dan kondisi peserta didik. Salah satu 
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model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 

adalah model kooperatif (Lufri, 2007: 45). 

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan 

pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja 

sama dalam kelompoknya. Pembelajaran kooperatif bercirikan struktur tugas, 

tujuan dan penghargaan kooperatif. Dalam penerapan pembelajaran kooperatif, 

dua atau lebih individu bekerjasama, saling berbagi pengetahuan dan 

pengalaman untuk mencapai suatu tujuan (Lufri, 2007: 48). 

Guru harus mencoba lebih bervariasi menggunakan model 

pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajarnya, agar mampu membimbing 

peserta didik untuk lebih mengembangkan dan mengeksplorasi ilmu yang 

dimiliki. Salah satu alternatif yang dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta 

didik dalam proses pembelajaran terutama dalam pemahaman konsep-konsep 

biologi dibutuhkan suatu model pembelajaran kooperatif (Yuliana, dkk., 2018: 

18). Ada berbagai macam model pembelajaran kooperatif salah satunya model 

pembelajaran Inside-Outside Circle. 

Model pembelajaran Inside-Outside Circle adalah model pembelajaran 

dengan sistem lingkaran kecil lingkaran besar yang diawali dengan 

pembentukan kelompok besar dalam kelas yang terdiri dari kelompok 

lingkaran dalam dan lingkaran luar. Dimana peserta didik saling membagi 

informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan 

singkat dan teratur. Inside-Outside Circle merupakan suatu model 

pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar yang bertujuan 
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untuk membantu meningkatkan pemahaman konsep yang dianggap sulit oleh 

peserta didik (Riki, 2015: 165).  

Model pembelajaran Inside-Outside Circle ini, peserta didik berbagi 

informasi dengan pasangannya dan materi yang diberikan guru haruslah 

mencakup seluruh pembahasan sehingga guru harus membuat beberapa 

pertanyaan yang akan dibahas oleh peserta didik dan diberikan kepada masing-

masing kelompok. Media pembelajaran yang relevan dan dirasa cocok dengan 

model pembelajaran ini ialah media Questions Box, untuk merangsang 

keterlibatan emosi, mental, dan intelektual peserta didik secara operasional. 

Ayuni, dkk., (2017: 183), Questions Box merupakan  kotak berisikan 

pertanyaan-pertanyaan yang dibuat pada potongan kertas, menjadi salah satu 

alternatif dalam mengembangkan kecakapan dan memfasilitasi kerjasama 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Menggunakan media Questions Box 

guru tidak lagi membacakan pertanyaan yang akan diberikan kepada peserta 

didik, namun langsung bisa diambil secara acak oleh peserta didik sehingga 

memudahkan peran guru. 

Berdasarkan uraian diatas penulis melakukan studi literatur mengenai 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Inside-Outside Circle 

berbantuan media Questions Box sebagai variasi dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut. 

1. Adanya kesulitan peserta didik dalam menerima pelajaran yang diberikan 

oleh guru. 

2. Proses pembelajaran di sekolah masih berpusat pada guru (teacher 

centered). 

3. Kurangnya aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran, karena 

kurang bervariasinya guru dalam menggunakan metode. 

4. Belum diketahui pengaruh penerapan model Inside-Outside Circle 

berbantuan media Questions Box terhadap aktivitas belajar peserta didik 

berdasarkan studi literatur. 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi masalah agar 

arah yang hendak di capai lebih jelas, yaitu pada pengaruh model pembelajaran 

Inside-Outside Circle dan media Questions Box berdasarkan studi literatur. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah di atas, maka 

penulis merumuskan masalah, yaitu “apakah model pembelajaran kooperatif 

tipe Inside-Outside Circle berbantuan media Questions Box berpengaruh positif 

terhadap aktivitas belajar peserta didik berdasarkan studi literatur?”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yaitu untuk mendapatkan 

informasi tentang pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Inside-Outside Circle berbantuan media Questions Box terhadap aktivitas 

belajar peserta didik berdasarkan studi literatur. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan di 

atas sebagai berikut. 

1. Bagi penulis, penelitian ini menjadi acuan bagi penulis sebagai calon guru 

dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta 

didik. 

2. Bagi guru, menambah pengetahuan dan masukan bagi guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran pada mata pelajaran biologi 

menggunakan model pembelajaran yang dapat membuat aktivitas belajar 

peserta didik lebih terlihat dalam pembelajaran. 

3. Bagi pihak sekolah, penelitian ini menjadi masukan bagi pihak sekolah 

untuk meningkatkan proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Inside-Outside Circle dan media Questions 

Box. 

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini bisa sebagai acuan dan tambahan informasi 

ilmiah atau rujukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis artikel yang telah dilakukan oleh penulis maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Inside-Outside Circle 

berbantuan media Questions Box berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

aktivitas belajar peserta didik. 

B. Saran  

1. Kepada guru Biologi disarankan untuk menggunakan model pembelajaran 

Inside-Outside Circle berbantuan media Questions Box sebagai salah satu 

variasi dalam proses pembelajaran. 

2. Penelitian ini memiliki cskupsn bahasan tentang aktivitas belajar peserta 

didik dimana aktivitas belajar ini dilihat pengaruhnya dari artikel yang 

sudah ada. Untuk penelitian selanjutnya disarankan dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut secara langsung sehingga dapat dilihat secara 

langsung bagaimana pengaruh model Inside-Outside Circle berbantuan 

media Questions Box terhadap aktivitas belajar peserta didik. 
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